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ABSTRACT

A sakinah family is the hope for Muslim believers. However, to create it is not an easy case due to
the community's low knowledge of sakinah family so that this factor can disturb the household. For
the sake of providing explanations concerning this problem, this library research seek to find out a
depiction of the sakinah family concept in the perspective of Qur’an. This study draws the
following conclusion: First, the Sakinah family of course becomes a dream for every human being
because this greatly has an impact on the levels of calm and comfort in the household. Having a
sakinah family is the main choice in a household. Sakinah family has a number of criteria in the
Qur'an, namely: Belief, responsibility, mutual forgiveness, and Mua'asyarah bil ma'ruf. Second,
the factors contributing to the embodiment of sakinah family fall into the following: husband and
wife must understand each other's rights, and they also accept each other's strengths or
weaknesses. Keywords: sakinah family, al-quran perspective.
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ABSTRAK

Keluarga yang sakinah merupakan harapan untuk warga setiap mukmin. Tetapi menciptakannya
bukanlah suatu hal yang mudah, sebab rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai keluarga
sakinah ini, sehingga hal tersebut dapat mengusik bahtera rumah tangga. Guna memberikan
penjelasan tentang mahasalah tersebut penelitian dalam bentuk studi pustaka ini akan mencoba
menemukan gambaran tentang konsep keluarga sakinan dalam perspektif al-Quran. Penelitian ini
menemukan simpulan bahwa: Pertama, keluarga sakinah, tentu menjadi idaman bagi setiap
manusia. Karena hal tersebut sangat mempengaruhi tingkat ketenangan dan kenyamanan dalam
berumah tangga. Dengan memiliki keluarga yang sakinah itulah yang menjadi pilihan utama
dalam berumah tangga, keluarga sakinah ini mempunyai beberapa kreteria dalam al-Qur’an
yaitu: Beriman, Tanggung Jawab, Saling memaafkan, dan Mua’asyarah bil ma ruf. Kedua, Faktor
terwujudnya keluarga sakinah yaitu: suami istri harus saling memahami hak-haknya dan juga
saling menerima kelebihan ataupun kekurangannya.

Kata kunci: Typology keluarga; al-qur’an

Pendahuluan

Keluarga dalam bahasa arab terdiri dari beberapa istilah yaitu kata ahlun yang
berarti “keluarga” Selain kata ahlun ada juga kata yang bermakna keluarga adalah ali dan
ashir. Kata ahlun berasal dari kata ahila yang berarti rasa suka, rasa senang, serta ramah.
Pada pendapat lain kata ahlun berawal dari kata ahala yang berarti menikah. Perspektif
Islam, keluarga merupakan satu kesatuan ikatan kahir batin antara pria dan wanita melalui
akad nikah berdasarkan ajaran Islam (A.M. Ismatullah, 2015). Melalui jalinan akad nikah
itu tujuannya agar perkawinan sah secara hukum dan anak serta generasi mendatang
memiliki legalitas baik dari kacamata hukum pemerintahan maupun agama. kerabat.
Meskipun demikian dalam Islam setiap muslim adalah keluarga meskipun berbeda suku,
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bahasa, budaya maupun warna kulit. Bahkan setiap manusia berasal dari keturunan yang
sama Yaitu Adam dan Hawa. Akan tetapi di dalam membangun sebuah keluarga tidaklah
semulus apa yang ia bayangkan, karena banyaknya yang terjadi konflik dalam rumah
tangga sebagai ujian dalam membangun rumah tangga. Ironisnya ada rumah tangga
berjalan begitu saja bukan karena cinta dan kasih sayang, hanya karena memikirkan dan
memperjuangkan anak, memikirkan orang tua dan keluarga, memikirkan rasa malu dan
memikirkan karir dalam pekerjaan (Abd al-Wahab Khallaf, 1997). Semua dilalui dengan
hati yang tertekan. Tidaklah heran kalau maraknya terjadi Perceraian. padahal walaupun
dibolehkan, tapi tidak disukai Allah. Karena pada akhirnya yang paling menderita adalah
anak-anak. Dengan demikian rumah tangga setiap orang berbeda-beda seperti yang
digambarkan Allah dalam Al-Quran
Metode Penelitian
Kajian ini dikategorikan penelitian perpustakaan (library research) karena data

yang diteliti bersumber kepada kitab-kitab hadis, buku, Jurnal-jurnal, dan hasil penelitian
sarjana dan ulama muslim. Data yang digunakan terbagi dua, data primer dan sekunder.
Data primer mencakup Typology Keluarga Dalam Al-Quran Tadabbur Ayat-Ayat
Keluarga. Data sekunder sebagai pendukung data primer, diambil dari buku dan hasil
peneitian relevan yang berhubungan dengan fokus kajian. Analis data menggunakan
metode analisis teks. Ayat-ayat Typology Keluarga Dalam Al-Quran Tadabbur Ayat-Ayat
Keluarga dikumpulkan kemudian dianalisis satu persatu isi kandungan nya, maksud dan
tujuannya sehingga jelas tentang Typology Keluarga Dalam Al-Quran Tadabbur Ayat-Ayat
Keluarga.
Hasil dan Pembahasan
Istilah Keluarga dalam Al-Qur’an
a. Istilah al-Anhli

Kalimat Ahlun dalam bahasa arab dapat dibagi dua asal, yaitu ahlu al-Rajul dan ahlu
al-Islam. Ahlu al-Rajul maksudnya keluarga yang senasab dan seketurunan dan berkumpul
dalam satu tempat tinggal, demikian menurut Al-Raghib (w 502 H) dalam kitabnya
mu’jam mufradat al-Qur’an (Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Kabir, 2011). Contohnya
dalam surah al-tahrim ayat 6 sebagai berikut:
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Artinya: Wahai orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluarga dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak menyalahi perintah dan selalu mentaati apa yang
diperintahkanya.

Imam Al-Shawi (1214 H) dalam tafsirnya yang dimaksudnya ‘ahli” dalam ayat di
atas yaitu istri dan anak-anak serta keluarga keduanya.yaitu keduanya ahlu al-Islam yaitu
keluarga sesama seagama, misalnya dalam surah Hud ayat 40 sebagai berikut:
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Artinya: Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami
berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang
sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah
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terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang
beriman.” dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.

Menurut imam Shawi (1214 H) keluarga yang dimaksud dalam ayat ini adalah
seorang istri yang beriman dan juga anaknya yang beriman. Sedangkan istri dan anak yang
tidak beriman atau kafir bukanlah keluarga, berdasarkan ayat 46 surah Hud :

u»u;ﬁJ\M\&x&m;ﬁﬂu@wm@uﬁpyuq@ww} 1456 J6
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Artinya: Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu
(yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan
yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang
kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan
kepadamu supaya kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan.”

b. Istilah al-Usrah

Menurut Ar-Raghib (502) kata al-Asyirah vyaitu keluarga seketurunan yang
berjumlah banyak, yaitu dalam jumlah bilangan yang banyak. Misalnya dalam surah al-
Taubah ayat 24 berikut:

Wsed 53285 Hlegy Weitidl Jsfy ;&Mj &bﬂ; r&\y; 3l 23567 08 &y o
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Artinya:Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai,
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad
di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
nya. Dan Allah tidak akan member petunjuk pada orang yang berbuat
kefasik.

c. lIstilah al-Ala

Al-Qur’an yang bercerita tentang istilah ini ada dalam surah al-Qmar ayat 34 sebagai
berikut:

(v8) Ay 2SS L JTY) Uols 2l Wl )

Artinya: Sungguh kami telah mengutus anginyang menghembus bebatuan agar menimpa
mereka, kecuali keluarga Luth, mereka kami selamatkan sebelum matahari terbit.
d. Istilah al-Qurba

Menurut imam Al-Shawi (1214 H) kalimat qurba yaitu keluarga yang ada hubugan
kekerabatan baik dalam ahli waris maupun tidak. Sedangkan yang tidak termasuk ahli
waris namun ada kekerabatan seperti dalam surah al-Nisa ayat 7 ini:
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Artinya:Bagi anak laki-laki ada hak sepeninggalan ibu dan bapaknya dan kerabatnya, dan
bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.

Juga keluarga kerabat yang sifatnya umum namun ada hubungan kekerabatan dengan
ibu dan bapak, misalnya dalam surah al-Nisa ayat 8 ini:
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Artinya: Dan apabila dalam pembagian itu juga hadir karib kerabat, dan anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang baik.

Dari keempat istilah diatas, maka keluarga sakinah dalam penelitian ini tidak lebih
dari anggota keluarga dalam cakupan suami, istri dan anak-anak, ketiga komponen ini yang
peneliti tekankan. Kendatipun Quraish Shihab menyebutkan bahwa keluarga dimaksud
adalah keluarga inti (suami, istri dan anak-anak) dan keluarga besar (kedua orang tua,
mertua dan ipar-ipar, menantu dan cucu) (Mahmudin Hasibuan, 2021) Ungkapan beliau
tentang hal tersebut bahwa keluarga sakinah itu keluarga yang mampu menyatukan dua
keluarga besar suami istri.

Konsep Keluarga menurut Islam

Islam menempatkan keluarga merupakan keharusan yang diwajibkan oleh agama,
salah satunya tertera pada Kitab Suci Al-Qur’an:

a) Firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6:
Y 3as bole ol @le el s s pE iSlaTy 2T 18 15T Gl Gl g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Ayat di atas mengambarkan bahwa kepala rumah tangga dan angggota keluarga
berkewajiban memelihara dirinya dan anggota keluarga dari hal-hal yang tidak baik,
artinya harus tercapai keluarga yang bahagia (sakinah).

b) Firman Allah dalam Surat Al-Furgon ayat 74:

(ve) U cuitl) g 21 558 wgds gl 2 & s 5 Ok il
Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami),

dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa
Ayat di atas juga mengindikasikan bahwa terbentuknya keluarga bahagia atau
sakinah dengan selalu berdo’a untuk hal tersebut, karena usaha tidak cukup tanpa
dibarengi dengan doa. Ajaran Islam setiap keluarga mempunyai tujuan yang baik dan
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mulia misalnya untuk mewujudkan keluarga yang “Sakinah, Mawwadah, Warrohmah”
(untuk orang Muslim). Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (691 H /w 751 H / 1350 M)
sakinah adalah ketenangan, kehebatan (percaya diri) dan kedamaian, mawaddah adalah
kelembutan tindakan, kelembutan hati, kecerahan wajah, tawadhuk, kejernihan pikiran,
kasih sayang, empati, kesenangan, dan kemesraan dan rahmah adalah kerelaan
berkorban, keikhlasan member, memelihara, kesediaan saling memahami, saling
mengerti, kemauan untuk saling menjaga perasaan, sabar, jauh dari kemarahan, jauh
dari keras hati, jauh dari kekerasan fisik dan kekerasan mental (Khoirul Fajri, 2021).
Ketika terbentuk suatu keluarga yang merupakan unit terkecil dalam msyarakat,
masing-masing anggota keluarga punya peran dan tugas serta fungsi masing-masing,
yaitu:
a) Setiap anggota keluarga mempunyai hak dan kewajiban.
b) Suami istri mempunyai hak dan kewajiban.
¢) Suami-istri mempunyai hak dan kewajiban bersama.
d) Anak-orang tua mempunyai hak dan kewajiban.
e) Keluarga merupakan pembentuk masyarakat.

Model Keluarga dalam Al- Quran

Alguran secara umum menggambarkan ada empat model keluarga, yakni:

Pertama: Model keluarga Abu Lahab. Yaitu suami istri sama —sama durhaka.
Nama Abu Lahab adalah seorang paman Nabi Muhammad saw yang terkenal akan
kejahatannya dalam menghalangi dakwah rasulullah dan enggan beriman. Setiap dakwah
yang dilancarkan kepadanya, tidak membuat ia beriman kepada Allah Swt dan kerasulan
Muhammad saw. Bahkan, Abu Lahab menjadi seorang keluarga Nabi yang menjadi
ancaman dalam perkembangan dakwah saat itu. Berbagai kelicikan dan tipu daya
dilancarkan oleh Abu Lahab untuk menghadang dan menghalangi dakwah Nabi saw
(Herien Puspitawati, t.th).

Lebih lanjut, Abu Lahab menjadi satu provokator untuk menggerakkan massa untuk
menghadang dakwah Nabi. Bahkan, ia mengajak isterinya, Ummu Jamil, untuk terlibat
langsung dalam menghadang dakwah Nabi saw. Sehingga kelicikan Abu Lahab dan
isterinya digambarkan dalam Alquran, dengan firman-Nya, )
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“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah
berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke
dalam api yang bergejolak. Dan begitu pula istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di
lehernya ada tali dari sabut.” (QS. Al-Lahab: 1-5).

Dari ayat diatas menjalaskan bahwa model keluarga Abu Lahab yakni suami dan
isteri sama-sama durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila kita melihat realitas sosial
saat ini masih banyak kita temukan seperti model keluarga Abu Lahab. Di mana suami dan
isteri selalu sekongkol menjadi biang-kerok dalam setiap kriminalitas, pertikaian,
kemaksiatan, perilaku amoral dan destruktif (Ahmad Ihsan, 2001). Yang mengacau tatanan
kehidupan masyarakat dan penghalang da’wah islam dimasyarakat. sudah berapa banyak
terbukti para suami dan isteri bersekongkol dalam perilaku tercela, seperti korupsi kolusi
nepotisme (KKN). Sehingga kedua mereka mendekam di penjara dalam kasus yang sama.
Pun, juga tidak sedikit suami dan isteri yang bekerja sama dalam peredaran narkoba.
Sehingga kedua mereka pun juga menjadi tahanan di rumah besi. Yang pada akhirnya
mempermalukan keluarga sendiri dan masyarakat sehingga menjadi sejarah buruk bagi
generasi yang akan datang. Na’uzubillah.
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Kedua, Model Keluarga Fir’aun. (yaitu suami durhaka istri yang ta’at)

Dalam Tafsir Al-Jalalain (Jalaluddin al-Mahalli, 1459) disebutkan Fir’aun menyiksa
Asiyah dengan cara mengikat kedua tangan dan kakinya, lalu di dadanya diletakkan
penggilingan yang besar, kemudian dihadapakn kepada sinar matahari yang terik.
Bilamana orang yang diperintahkan oleh Firaun untuk menjaganya pergi, malaikat
menaungi Asiyah dari sengatan sinar matahari. Namun beliau tetap istigomah dalam iman.
Kemudian yang lebih menarik lagi. Anak angkatnya nabi Musa mulai bayi bisa
diselamatkannya (Abdul Rohman Ghazali, 2006). Maka dalam dunia pendidikan
mengatakan apabila seorang ibu salehah maka generasi kedepan akan terselamatkan.
Karena ibu adalah guru yang pertama dan paling utama bagi seorang anak (Abdul Wahhab
Khallaf, 2003). Dan kita tahu bahwa wanita adalah tiang Negara dan rumah tangga. Maka
Allah sifatkan Asiyah dengan iman dan tunduk pada Rabbnya. Asiyah pun meminta
kepada Allah dengan permintaan paling mulia yaitu untuk masuk surga, berada di sisi
Allah, dan ia meminta kepada Allah diselamatkan dari kezaliman Fir’aun dan
perbuatannya yang jelek, juga agar diselamatkan dari setiap orang yang berbuat zalim.
Allah pun mengabulkan doanya dan ia hidup dengan keimanan yang sempurna, ia terus
istigamah, hingga diselamatkan dari berbagai kekejaman Fir’aun.

Fir’aun merupakan raja Mesir yang hidup pada masa kenabian Musa as.
Kesombongan Fir’aun hingga ia mengakui dirinya sebagai Tuhan yang harus disembah
oleh seluruh manusia (QS. An-Naziat: 24).

=19 &5 U O
(seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi*.
Untuk mendakwahi Fir’aun dan seluruh pengikutnya, Allah Swt mengutus Nabi

Musa as (QS. An-Naziat: 16).
PR R I PP W]

Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah Thuwa;

Tetapi, Fir’aun juga enggan beriman kepada Allah Swt dan kerasulan Nabi Musa as.
Meskipun berbagai mukjizat atas izin Allah Swt diperlihatkan oleh Nabi Musa as. Namun
demikian, meskipun Fir’aun enggan beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Tapi,
isterinya bernama Asiyah tetap beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya (QS. At-Tahrim:
11). Sehingga Asiyah tidak pernah sekalipun menyekutukan (syirik) Allah Swt dengan cara
menyembah Fir’aun. Bahkan dikisahkan, Allah Swt telah menciptakan Iblis yang
menyerupai Asiyah untuk tidur dan bergaul dengan Fir’aun (Clara Nevi, 2011). Sehingga
kehormatan Asiyah tetap terjaga dan tidak pernah terjamah oleh Fir’aun. Sebab,
perkawinan Asiyah dengan Fir’aun pun disebabkan karena paksaan atas kesombongan dan
kekejaman Fir’aun terhadap keluarganya.

Artinya, model keluarga Fir’aun, yakni suami tidak taat dan isteri taat kepada Allah
Swt dan Rasul-Nya. Model keluarga Fir’aun juga dapat ditemukan dalam kehidupan sosial
masa kini. Di mana suami menjadi biang-kerok dan provokator dalam setiap kemaksiatan
dan kejahatan, meskipun isterinya berkali-kali menasehati (Abdullah Abdul Malik, 2007).
Model keluarga seperti ini akan menjadi ladang ujian bagi isteri yang taat. Maka isteri
dituntut untuk tetap konsisten (istigamah) dalam ketaatan kepada Allah Swt. Bahkan, isteri
harus terus terdepan dalam mencegah dan mengentaskan perilaku tercela suami.
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Ketiga, Model keluarga Nabi Nuh as dan Nabi Luth as. (suami taat dan istri durhaka)
(QS. At-Tahrim (111): 10).
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Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir.
keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-
hamba kami; lalu kedua isteri itu berkhianat[1487] kepada suaminya (masing-masing),
Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang
masuk (jahannam)".

Penjelasan ayat diatas yang dimaksud dengan dua wanita yang berada di bawah
pengawasan dua orang hamba yang saleh adalah istri Nabi Nuh dan Nabi Luth ‘alaihimas
salam. Kedua istri tersebut mengkhianati suaminya dalam hal agama, karena keduanya
tidak mengikuti agama kedua suaminya. Inilah yang dimaksud berkhianat dalam ayat ini
(Abdullah Abdul Malik, 2007). Berkhianat yang dimaksud bukanlah berkhianat dalam hal
nasab dan ranjang (peselingkuhan). Karena istri Nabi tidaklah pernah melacurkan diri sama
sekali. Allah tidaklah menjadikan istri nabi itu pelacur. Lantaran kedurhakaan mereka
dalam hal agama, Allah katakan, “maka suaminya (Nabi Nuh dan Luth) tiada dapat
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya):
“Masuklah ke dalam jahannam bersama orang-orang yang masuk (jahannam).”

Dalam Tafsir Al-Jalalain (Jalaluddin al-Mabhalli, 1459), disebutkan bahwa istri Nuh
itu bernama Wahilah, ia mengatakan pada kaumnya bahwa suaminya itu majnun (gila).
Sedangkan isti Luth bernama Wa’ilah, ia tunjukkan pada kaumnya (yang suka pada
sesama jenis) bahwa ada tamu yang datang pada malam hari, di mana Wa’ilah
menunjukkannya dengan menyalakan api ketika itu (Fakhr al-Din al-Raziy, 2011). Kalau
tamu itu datang pada siang hari diberi tanda dengan asap (Abdul Rohman Ghazali, 2006).
Karena perbuatan istri Nuh dan Luth tersebut, maka mereka akan masuk Jahannam
bersama dengan kaum Nuh dan Luth yang kafir. . Maka nabi sekalipun tidak dapat
membela isteri-isterinya atas azab Allah karena mereka menentang agama.

Nabi Nuh as dan Nabi Luth as merupakan Rasul utusan Allah Swt untuk
mendakwahi umat masing-masing. Nabi Nuh as diutus kepada Bani Rasib, yakni suatu
kaum yang menyembah patung-patung berhala. Sedangkan Nabi Luth as diutus untuk
kaum Sodom, yakni suatu kaum yang berperilaku seks menyimpang (LGBT). Meskipun
mereka diutus untuk memperbaiki kondisi akidah umat. Akan tetapi, isteri mereka masing-
masing juga menjadi bagian dari orang-orang yang ingkar kepada Allah Swt. Artinya,
dakwah mereka pun tidak mendapat restu dari isteri mereka. Kondisi tersebut digambarkan
oleh Allah Swt dalam Alquran, dengan firman-Nya, “Allah membuat isteri Nuh dan isteri
Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah
pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri
itu berkhianat kepada suaminya masing-masing, maka suaminya itu tiada dapat membantu
mereka sedikit pun dari siksa Allah; dan dikatakan kepada keduanya: Masuklah ke dalam
jahannam bersama orang-orang yang masuk neraka jahannam.” (QS. At-Tahrim: 10).
Artinya, model keluara Nabi Nuh as dan Nabi Luth as yakni suami taat, sedangkan isteri
tidak taat kepada Allah Swi.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada jaminan seorang ustaz/teungku mendapatkan
isteri shalihah. Perumpaan model keluarga di atas terlihat bahwa para Nabi saja tidak
terjamin dari pada mendapatkan isteri shalihah (Abdul Halim, 2007). Namun demikian,
ketidak shalihan isteri tidak membuat mereka menjerumuskan diri dalam perilaku tercela
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isteri. Sebab itu, banyak orang mendapatkan gelar ustaz/teungku di lingkungan sosial, akan

tetapi memperoleh isteri yang durhaka kepada Allah Swt. Maka diperlukan ketabahan
suami dalam membina dan meluruskan tulang-rusuk (tulang bengkok) dalam berkeluarga.

Keempat, model keluarga Nabi Ibrahim as. (Suami dan istri sama-sama ta’at)

Seiring dengan ayat Q.S. al-Ankabuut (29)-27

Conliall Gal 3581 8 2015180 8 5 Al A8 5 iy 50 aind o ey Cosiin s AL AT Wa 5
Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian dan

Al kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia[1148];
dan Sesungguhnya Dia di akhirat, benar-benar Termasuk orang-orang yang saleh.

Nabi Ibrahim as termasuk satu dari para Nabi dan Rasul ulul azmi, yakni Nabi yang
paling banyak cobaan dan rintangan dalam menjalani kehidupan. Dalam sejarah tercatat
bahwa Nabi Ibrahim as memiliki dua isteri, yakni Siti Sarah dan Siti Hajar. Dari
pernikahannya dengan Siti Sarah lahir seorang anak bernama Nabi Ishag as (Abdul Aziz
Dahlan dan dkk, 1996). Dari jalur keturunan Ishaqg lahir para Nabi dan Rasul selanjutnya,
semisal Nabi Ya’qub as, Nabi Yusuf as, dan lainnya. Sedangkan dari pernikahannya
dengan Siti Hajar lahir seorang anak bernama Nabi Ismail as. Dari jalur keturunan Ismail
hanya lahir seorang Nabi dan Rasul penutup, yakni Nabi Muhammad saw (QS. Al-Ahzab:
40)

oy P N aw? I &/,x:«°‘ M- w Sw -7 %e- 3 <qE -
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu[1223].,
tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.

Untuk itu, tergambar jelas bahwa model keluarga Nabi lbrahim as merupakan
keluarga utuh yang taat kepada Allah Swt, baik suami maupun isteri-isterinya. Dari sanalah
lahir anak-anak yang taat kepada Allah Swt hingga menjadi Nabi dan Rasul. Tentu hal itu
karunia Allah Swt bagi Nabi Ibrahim as. Sebab itu, hendaknya kita berkaca dan bercermin
dari empat model keluarga itu. Dari keempat model yang disajikan di atas, termasuk model
manakah keluarga kita? Sehingga setiap kita terus memperbaiki kondisi keluarga untuk
menjadi keluarga ahli surga (Abdallah M., Al-Husayn Al-Amiri, 2004)

Pemaparan diatas tentang potret typology keluarga dalam al-Quran dapat kita pahami
bahwa salah satu syarat utama dalam membangun rumah tangga sakinah adalah kesalehan
oleh suami istri yang diwujudkan dengan ketaatan kepada Allah Swt, bersumber dari
pemahaman agama yang utuh sehingga terciptalah rumah tangga yang relijius yang
membuahkan ketenangan, kedamaian dalam rumah tangga. Dan dari sanalah lahir anak-
anak yang saleh berbakti kepada orang tua dan taat kepada Allah Sw

Kesimpulan

Keluarga sakinah, tentu menjadi idaman bagi setiap manusia. Karena hal tersebut
sangat mempengaruhi tingkat ketenangan dan kenyamanan dalam berumah tangga. Dengan
memiliki keluarga yang sakinah itulah yang menjadi pilihan utama dalam berumah tangga,
keluarga sakinah ini mempunyai beberapa kreteria dalam al-Qur’an yaitu: Beriman,
Tanggung Jawab, Saling memaafkan, dan Mua’asyarah bil ma’ruf. Kemudian Faktor
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terwujudnya keluarga sakinah yaitu: suami istri yang solih dan solihah harus saling
memahami hak-haknya dan juga saling menerima kelebihan ataupun kekurangannya
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